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ABSTRAK

llf‘i(:m No.viyant)f. 08051381520028. Analisis kondisi tutupan karang
idup di perairan Pulau Kelagian Lampung. (Pembimbing: Dr.
Muhammad Hendri, M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si)

Pulau Kelagian adalah salah satu pulau yang memiliki ekosistem
terurpbu karang yang cukup kompleks. Terumbu karang sendiri merupakan
gkosnstem yang memiliki sensitifitas terhadap perubahan dan tekanan
lingkungan. Banyaknya aktifitas manusia yang dilakukan di perairan tesebut
dapat menjadi pemicu rusaknya ekosistem terumbu karang yang ada.
Kerus'akan ekosistem terumbu karang dapat merugikan dan mengurangi
fungsi terumbu karang terhadap lingkungan. Monitoring terumbu karang
perlu dilakukan secara berkala untuk memantau kondisi tutupan terumbu
karang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah transek foto
bawah air atau UPT. Pengambilan data dilakukan pada 21 Desember 2018 di
perairan Pulau Kelagian Lampung. Hasilnya menunjukkan presentase
tutupan karang hidup pada stasiun satu yaitu 39,16% dan di stasiun dua
35,5%. Kondisi tersebut masuk dalam kategori sedang artinya kondisi
tutupan terumbu karang masih dalam kategori baik. Pada kedua stasiun
penelitian didapatkan dua puluh spesies karang yang terbagi dalam tujuh tipe
pertumbuhan karang. Nilai indeks keanekaragaman pada Stasiun satu 3,19
masuk dalam kategori tinggi yang berarti penyebaran dan kestabilan
komunitas karang tinggi dan stasiun dua 2,89 yang masuk dalam kategori
sedang yang berarti penyebaran dan kestabilan komunitas karang di stasiun
tersebut dalam kategori sedang. Nilai indeks keseragaman pada kedua stasiun
masuk dalam kategori tinggi dimana terdapat keseimbangan komunitas biota,
yaitu pada stasiun satu 0,78 dan stasiun dua 0,75.

Kata Kunci :Pulau Kelagian Lampung, Tutupan karang, Biodiversitas.



ABSTRACT

Bika Noviyanty. 08051381520028. Analysis condition of coral cover living
in the waters of Kelagian Island Lampung. (Supervisors : Dr.
Muhammad Hendri, M.Si and Ellis N urjuliasti Ningsih, M.Si)

Kelagian Island is one of the islands that has a sufficiently complex
coral reef ecosystem. Coral reefs ecosystems it self sensitive 10
environmental changes and stress. Many hum an activities that has been
done in the waters can trigger the damage into the existing coral reefs
ecosystem The damage’s of coral reef ecosystems can harm and reduce the
Sunction of coral reefs in the environment. Monitoring of coral reefs needs to
be done regularly to monitor the condition of coral reef cover. The method
used in this study is underwater photo transect or UPT. Data was collected
on December 21" 2018 in the waters of Kelagian Island, Lampung. The
results show the percentage of live coral cover at station one is 39.16% and
at station two is 35.5%. This condition is included in the medium category,
meaning that the condition of coral reef cover is still in good category. At
two research stations, twenty coral species were divided into seven types of
coral growth. The diversity index value at Station one is 3.19 included in the
high category, which means the spread and stability of the coral community
is high and station two is 2.89 which is in the medium category which means
the spread and stability of the coral community in the station is in the
moderate category. The uniformity index value in both stations is in the high
category where there is a balance of the biota community, at station one 0.78

and station two 0.75.
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